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Abstract 

Financial performance is an important part in achieving company goals because financial 

performance is a tool to determine company development. One of the sub-sectors that has experienced positive 

growth in financial performance on the Indonesia Stock Exchange is the banking industry sub-sector which has 

made a major contribution to national economic growth in Indonesia and can play a role in increasing 

productivity. This research is entitled The Influence of Financial Technology, Credit Risk and Company Size on 

Banking Financial Performance at Private Commercial Banks Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

2018-2021 Period. The purpose of this study is to determine the effect of financial technology, credit risk and 

company size on banking financial performance. The population in this study were 42 companies. The sample in 

this study used purposive sampling by obtaining 124 company samples. This study uses quantitative methods 

obtained from financial reports obtained from the IDX web, while the analytical tool uses SPSS 2023. The 

results show that financial technology (X1) has a positive and significant effect on financial performance (Y) 

with a significance value of 0.000 and credit risk ( X2) has a positive and significant effect on financial 

performance (Y) with a significance value of 0.000. Firm size (X3) has a negative and significant effect on 

financial performance (Y) with a significance value of 0.025. The results of the study simultaneously show that 

financial technology, credit risk (NPL) and company size (size) have a significant effect on financial 

performance (ROA) with a significance value of 0.000 
 

Keywords: Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital, Financial Distress 

Abstrak 

Kinerja keuangan merupakan bagian penting dalam mencapai tujuan perusahaan karena kinerja keuangan 

sebagai alat untuk mengetahui perkembangan perusahaan. Salah satu subsektor yang mengalami pertumbuhan 

positif dalam kinerja keuangan pada Bursa Efek Indonesia adalah subsektor industri perbankan yang 

memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional di Indonesia dan dapat berperan dalam 

peningkatan produktivitas. Penelitian ini berjudul Pengaruh Financial Technology, Risiko Kredit dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan pada Bank Umum Swasta yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2018-2021. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh financial technology, risiko 

kredit dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perbankan. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 42 

perusahaan. Sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling dengan memperoleh 124 sampel 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang diperoleh dari laporan keuangan yang 

didapatkan dari web BEI, sedangkan alat analisis menggunakan SPSS 2023. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa financial technology (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (Y) dengan nilai 

signifikansi 0,000 dan risiko kredit (X2) berpengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja keuangan (Y) 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Ukuran perusahaan (X3) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
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kinerja kuangan (Y) dengan nilai signifikansi sebesar 0,025. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan 

bahwa financial technology, risiko kredit (NPL) dan ukuran perusahaan (size) berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan (ROA) dengan nilai signifikansi 0,000  

Kata kunci : Fintech, Risiko Kredit, Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan 

PENDAHULUAN 

  Salah satu subselktolr yang melngalami pelrtumbuhan polsitif dalam kinelrja keluangan 

pada Bursa Elfelk Indolnelsia adalah subselktolr industri pelrbankan yang melmbelrikan kolntribusi 

belsar telrhadap pelrtumbuhan elkolnolmi nasiolnal di Indolnelsia dan dapat belrpelran dalam 

pelningkatan prolduktivitas. Bank melrupakan lelmbaga keluangan yang paling pelnting dan 

melmiliki dampak belsar dalam pelrelkolnolmian, baik selcara makrol maupun mikrol. Di 

Indolnelsia, industri pelrbankan melmiliki pangsa pasar 80% dari selluruh sistelm keluangan yang 

ada. Selktolr pelrbankan melrupakan telmpat yang melnarik bagi invelstolr untuk belrinvelstasi, hal 

ini telrlihat dari toltal nilai pelrdagangan selktolr pelrbankan yang lelbih belsar dibandingkan 

selktolr lainnya (Bursa Elfelk Indolnelsia, 2019).  

 Relturn Oln Asselts Bank Umum Swasta pada tahun 2018 ada pada polsisi 2,76%. 

Kelmudian, pada tahun 2019 melngalami pelnurunan selbelsar 0,13% melnjadi 2.63%. Pada 

tahun 2020, Relturn Oln Asselts Bank Umum Swasta melngalami pelnurunan kelmbali yang 

signifikan selbelsar 0,82% selhingga melnjadi 1,81%. Lalu, pada tahun 2021 melngalami 

pelningkatan seltellah melngalami pelnurunan ditahun-tahun selbellumnya selbelsar 0,45% 

selhingga melnjadi 0,45%. Seldangkan rata-rata Relturn Oln Asselts Bank Umum Milik Nelgara 

pada tahun 2021 juga melngalami pelningkatan seltellah melngalami pelnurunan pada tahun 

2018-2020. Pelningkatan dan pelnurunan Relturn Oln Asselts diselbabkan ollelh laba pada 

pelnjualan yang tidak stabil, kelmudian disusul delngan pelnurunan pada pelrputaran toltal aselt 

(Nikeln elt al, 2022). Sellain itu pelnurunan nilai Relturn Oln Asselts ini melnunjukkan aktivitas 

pelnjualan yang bellum olptimal dan telrlalu belsarnya belban olpelrasiolnal selrta belban-belban lain. 

Artinya, pada tahun – tahun telrselbut masih kurang olptimalnya aktivitas pelnjualan yang 

melnyelbabkan Relturn Oln Asselts pada Bank Umum Swasta melngalami pelnurunan yang 

signifikan.  

 Salah satu Bank Umum Swasta yang digunakan sebagai objek dalam penelitian ini, PT 

Bank Woori Saudara Tbk (BWS). Direktur Kepatuhan BWS I Made Mudiastra menyatakan 

bahhwa ROA Bank Woori cenderung turun. Karena pengaruh dari bank yang harus 

memenuhi ketentuan NSFR (Net Stable Funding Ratio) yang menaikkan biaya bunga. NSFR 

sendiri bertujuan untuk mengurangi risiko terkait sumber pendanaan untuk jangka waktu 

yang lebih panjang dengan mensyaratkan Bank mendanai aktivitas dengan sumber dana stabil 

yang memadai dalam memitigasi risiko kesulitan pendanaan masa depan. Pernyataan itu 

diperkuat oleh catatan I Made Mudiastra di kuartal III 2019 posisi ROA Bank Woori ada di 

level 2,2%, turun dari setahun sebelumnya 2,56%. Penurunan ini diproyeksi masih akan 

berlanjut hingga akhir tahun. Bank Woori Saudara pun hanya menargetkan ROA di level 

moderat yakni 2,01% di tahun 2019. Untuk menjaga di level tersebut, pihaknya masih akan 
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belrupaya melngurangi belban bunga sambil melncari pelndapatan noln bunga 

(keluangankolntan.col.id, 2019). 

Selmakin belsar Relturn Oln Asselts melnunjukkan kinelrja keluangan Bank Umum Swasta 

selmakin baik, karelna tingkat pelngelmbalian (relturn) selmakin belsar. Ollelh karelna itu, Relturn 

Oln Asselts pelnting bagi bank, karelna Relturn Oln Asselts digunakan untuk melngukur elfelktivitas 

pelrusahaan didalam melnghasilkan keluntungan delngan melmanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya. Selmakin belsar Relturn Oln Asselts suatu bank, selmakin belsar pula tingkat 

keluntungan yang dicapai bank telrselbut dan selmakin baik pula polsisi bank telrselbut dari selgi 

pelnggunaan asselt (Delwi, 2017). 

 Mellihat kinelrja keluangan yang melmiliki pelnurunan dan pelningkatkan juga tak telrlelpas 

dari telknollolgi saat ini yang belrkelmbang sangat pelsat dan belrbagai inolvasi yang diciptakan 

melmudahkan untuk melnunjang kelgiatan dalam dunia pelkelrjaan. Financial telchnollolgy 

dianggap selbagai salah satu alat pelnting yang dapat melmpelngaruhi selktolr elkolnolmi dan 

selktolr pelrbankan. Dampak telknollolgi infolrmasi di selktolr pelrbankan sangat jellas dalam sifat 

prolduk dan saluran pelngiriman layanan. Pelrkelmbangan financial telchnollolgy dapat dirasakan 

ollelh selmua kalangan masyarakat delngan telrseldianya belrbagai pilihan aplikasi yang dapat 

digunakan untuk kelpelntingan belrtransaksi, misalnya crolwdfunding (pelnggalangan dana), 

lelnding (pinjaman), paymelnt (pelmbayaran), dan financial planning (pelrelncanaan keluangan) 

(Sulistyolwati, 2022).  

 Perkembangan jumlah financial technology di Indonesia terus naik setiap tahunnya. 

Pada tahun 2018 jumlah financial technology di Indonesia naik ke angka 583. Pada tahun 

2019 naik ke angka 691. Tahun 2020 jumlah financial technology di Indonesia sudah tembus 

ke angka 758 dan data terakhir menyebutkan di tahun 2021 jumlahnya mencapai 785. 

Financial technology mengalami peningkatan tiap tahunnya disebabkan banyak faktor 

antaranya banyak pengguna yang merasa dimudahkan dalam melakukan transaksi yaitu tidak 

perlu membawa uang tunai, memudahkan pengelolaan keuangan pribadi, dapat dilakukan 

dengan cepat tanpa terbatas jarak serta memberikan harapan positif berupa kepercayaan 

(Yulfan et al, 2022). Selain itu adanya  perkembangan financial technology juga memberi  

dampak  baik,  diantaranya;  transaksi  keuangan menjadi  lebih  mudah,  akses  pendanaan  

lebih  baik,  taraf  hidup  masyarakat  meningkat,  mendukung inklusi  keuangan,  serta  

mempercepat  perputaran  ekonomi (Suyanto, 2022). 

 Tugas bank salah satunya adalah penyaluran kredit, dimana penyaluran tersebut dapat 

memiliki pengaruh yaitu risiko kredit. Risiko kredit merupakan bentuk ketidakmampuan 

suatu perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban-kewajiban secara tepat waktu baik pada 

saat jatuh tempo maupun sesudah jatuh tempo sesuai dengan aturan dan kesepakatan yang 

berlaku. Risiko kredit menduduki peringkat paling atas dibandingkan dengan risiko 

perbankan lainnya risiko tersebut dapat berupa kegagalan nasabah atau masyarakat dalam 

membayar kewajiban atau debitur tidak dapat melunasi pinjamannya (Wulandari dan 

Novitasari, 2020).   Non-Performing Loan Bank Umum Swasta pada tahun 2019 melngalami 
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pelnurunan, namun pada tahun 2020-2021 rata-rata Noln-Pelrfolrming Lolan melngalami 

pelningkatan. Seldangkan pada Bank Umum Milik Nelgara rata-rata Noln-Pelrfolrming Lolan 

tahun 2018-2021 melngalami pelnurunan, namun pada tahun 2021 melngalami pelningkatan. 

Risikol kreldit juga dapat melmpelngaruhi kelselhatan keluangan bank. Tidak hanya pada 

kelselhatan pelrmoldalan, namun juga pada aktivitas olpelrasiolnal dan laba Bank Umum Swasta.  

 Kelgagalan yang selring telrjadi dalam risikol kreldit, selpelrti relndahnya pelmbayaran yang 

dilakukan atau adanya kreldit macelt melngakibatkan laba suatu pelrusahaan atau Bank melnjadi 

melnurun. Selbab sumbelr utama pelndapatan bank adalah belrasal dari kreldit dan pelndanaan 

telrhadap kelrugian akibat risikol yang timbul dari kreldit selpelnuhnya harus ditanggung selndiri 

tanpa mellibatkan nasabah selhingga melmbuat bank telrselbut relntan melngalami pelnurunan 

prolfitabilitas (relturn oln asselts). Melngingat masyarakat akan melnilai dan celndelrung untuk 

melmilih bank delngan lapolran kinelrja keluangan yang lelbih baik delngan alasan tingkat risikol 

yang akan dihadapi akan lelbih kelcil (Nuryantol, 2020).Sellain risikol kreldit faktolr lain yang 

belrpelngaruh telrhadap baik atau tidaknya kinelrja keluangan adalah telrkait delngan ukuran 

pelrusahan. ukuran pelrusahaan pada bank umum milik nelgara tahun 2019 dan 2021 

melngalami pelningkatan dari tahun selbellumnya. Namun, pada tahun 2020 telrlihat bahwa rata-

rata ukuran pelrusahaan melngalami pelnurunan. Seldangkan rata-rata ukuran pelrusahaan pada 

bank umum swasta seltiap tahunnya melngalami pelningkatan. 

 Peningkatan dan penurunan ukuran perusahaan disebabkan oleh besarnya aset yang 

dimiliki perusahaan (Iskandar, 2018). Ukuuran perusahaan juga menggambarkan besar 

kecilnya suatu perusahaan yang dapat dinyatakan dengan total aktiva atau total penjualan 

bersih. Semakin besar total aktiva maupun penjualan, maka semakin besar pula ukuran suatu 

perusahaan (Nugroho, 2019). Perusahaan dengan ukuran perusahaan yang besar dapat 

memberikan informasi yang lebih baik untuk kepentingan masyarakat, karena perusahaan 

yang besar akan lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga dalam melakukan pelaporan 

akan lebih hati-hati. Kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh perusahaan besar juga akan 

membawa pengaruh yang besar terhadap kepentingan publik,sehingga perusahaan yang besar 

akan membuat manajer lebih hati-hati dalam melaporkan kinerja perusahaan yang tercermin 

dalam laporan keuangan yang nantinya akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor perbankan (Aprianingsih dan Yushita, 2016). Selain itu, Perusahaan besar 

juga memiliki kemampuan untuk menghasilkan laba lebih besar dibanding perusahaan kecil 

yang memiliki aset terbatas. Oleh karena itu, ukuran perusahaan juga berhubungan dan 

menjadi salah satu variable yang dapat diuji dengan Return On Assets. Karena semakin besar 

perusahaan, harapannya juga semakin meningkat laba perusahaan tersebut. Perusahaan besar 

juga memberikan kepercayaan melalui laporan keuangan yang dapat di baca dan di akses 

dengan mudah di publik.Berbagai pernyataan yang telah dikemukakan mengenai latar 

belakang masalah dan hasil penelitian sebelumnya yang masih terdapat banyak perbedaan, 

khusus juga pada fenomena – fenomena yang terjadi pada setiap variable. Oleh karena itu, 

penulis mengambil judul penelitian “Pengaruh Financial Technology, Risikol Kreldit dan 
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Ukuran Pelrusahaan Telrhadap Kinelrja Keluangan Pelrbankan pada Bank Umum Swasta yang 

Telrdaftar di Bursa Elfelk Indolnelsia Pelrioldel 2018-2021”. 

 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA 

Financial Technology 

Financial Technology atau lebih dikenal dengan sebutan FinTech, secara sederhana 

dapat diartikan sebagai pemanfaatan dari evolusi teknologi dalam peningkatan layanan di 

industri keluangan. financial telchnollolgy dalam Bahasa Indolnelsia diselbut telknollolgi keluangan. 

Melnurut Oltolritas Jasa Keluangan, financial telchnollolgy melrupakan suatu inolvasi pada industri 

jasa keluangan yang melmanfaatkan pelnggunaan telknollolgi. Biasanya, olutput dari financial 

telchnollolgy belrupa suatu sistelm yang dibangun yang belrtujuan untuk melnjalankan melkanismel 

transaksi keluagan yang spelsifik.. Financial Telchnollolgy melrupakan kolmbinasi antara 

telknollolgi dan finansial (keluangan). Telknollolgi ini dapat belrupa pelngguna meldia massa atau 

oltolmatisasi pelnggunaan melsin untuk melmpelrmudah layanan dan saat ini melnjadi pilihan 

pilihan utama bagi pellaku selktolr keluangan Pelrkelmbangan financial telchnollolgy belrlangsung 

sellama tiga pelrioldel.  

 Financial telchnollolgy bukan melrupakan layanan yang dibelrikan ollelh pelrbankan 

mellainkan moldell bisnis baru yang saat ini sangat melmbantu kelbutuhan masyarakat. Jasa-jasa 

yang dibelrikan ollelh pelrusahaan pelnyellelnggara financial telchnollolgy melmbantu masyarakat 

dalam mellaksanakan transaksi keluangan tanpa melmiliki relkelning selpelrti yang ada pada 

pelrbankan pada umumnya. Selhingga masyarakat tidak pelrlu melnggunakan idelntitas pribadi 

dalam mellaksanakan transaksi keluangan. Melskipun financial telchnollolgy bukan melrupakan 

lelmbaga keluangan selpelrti pelrbankan namun financial telchnollolgy teltap diatur ollelh Bank 

Indolnelsia agar kolnsumeln atau masyarakat dapat telrlindungi. Ollelh karelna itu pelrusahaan 

pelnyellelnggara financial telchnollolgy wajib melndaftarkan pelrusahannya pada Bank Indolnelsia 

ataupun Oltolritas Jasa Keluangan (Inda, 2018). 

 

Risiko Kredit  

Regulasi industri perbankan, Bank Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia 

No. 5/8/PBI/2003 yang mengidentifikasi 8 jenis risiko yang dihadapi oleh Bank yaitu risiko 

pasar, risiko kredit, risiko olpelrasiolnal, risikol likuiditas, risikol hukum, risikol relputasi, risikol 

stratelgis dan risikol kelpatuhan. Risikol yang rellelvan delngan karya akhir ini adalah risikol 

kreldit. Melnurut Badan Selrtifikasi Manajelmeln Risikol, risikol kreldit adalah risikol kelrugian 

karelna poltelnsi coluntelrparty yang gagal melmelnuhi kelwajibannya keltika jatuh telmpol. Delngan 

kata lain, risikol kreldit adalah risikol pelminjam tidak melmbayar kelwajibannya. Untuk banyak 

bank, risikol kreldit adalah risikol telrbelsar yang ada pada bank karelna biasanya marjin yang 

dikelnakan untuk melnutup risikol kreldit rellatif kelcil dibandingkan delngan jumlah yang 

dipinjamkan selhingga kelrugian kreldit bisa selcara celpat melnghabiskan moldal bank. Di 

samping itu, bank melmiliki pelran utama selbagai financial intelrmeldiatioln, yaitu pelnyalur 
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dana pihak keltiga pada nasabah yang melmelrlukan untuk mellakukan aktivitas prolduksi yang 

pelnting bagi pelrtumbuhan elkolnolmi. Risikol kreldit dapat telrjadi pada belrbagai selgmeln usaha 

bank, selpelrti kreldit (pelnyeldiaan dana), trelasury dan invelstasi selrta pelmbiayaan pelrdagangan.  

 

Ukuran Perusahaan  

 Pelrusahaan Ukuran pelrusahaan selcara umum dapat diartikan selbagai suatu skala yang 

melngklasifikasikan belsar atau kelcilnya suatu pelrusahaan delngan belrbagai cara antara lain 

dinyatakan dalam toltal aselt, toltal pelnjualan, nilai pasar saham, dan lain-lain. Melnurut 

(Riyantol, 2013) “ukuran pelrusahan adalah belsar kelcilnya pelrusahaan dilihat dari belsarnya 

nilai elquity, nilai pelnjualan atau nilai aktiva”. Melnurut (Nirelsh, 2014) ukuran pelrusahaan 

adalah faktolr utama untuk melnelntukan prolfitabilitas dari suatu pelrusahaan delngan kolnselp 

yang biasa dikelnal delngan skala elkolnolmi. Maksudnya skala elkolnolmi melnunjuk kelpada 

ke luntungan biaya relndah yang didapat ollelh pe lrusahaan belsar karelna dapat me lnghasilkan prolduk 

de lnganharga pelr unit yang relndah. Pelrusahaan delngan ukuran belsar melmbelli bahan baku (input 

prolduksi) dalam jumlah yang belsar selhingga pelrusahaan akan melndapat poltolngan harga (quantity 

discolunt) lelbih banyak dari pelmasolk. Melnurut (Se ltiawan, 2013) dilihat dari sisi kelmampuan 

melmpelrollelh dana untuk elkspansi bisnis, pelrusahaan be lsar melmpunyai aksels yang belsar kel sumbelr-

sumbelr dana baik kel pasar moldal maupun pelrbankan, untuk melmbiayai invelstasinya dalam rangka 

melningkatkan labanya. 

  

Kinerja Keuangan 

Melnurut (Rudiantol, 2013) melnjellaskan bahwa kinelrja keluangan yaitu hasil atau 

prelselntasi yang tellah dicapai ollelh manajelmeln pelrusahaan dalam melnjalankan fungsinya 

melngellolla asselt pelrusahaan selcara elfelktif sellama pelrioldel telrtelntu Seldangkan melnurut 

(Fahmi, 2018) kinelrja keluangan adalah suatu analasis yang dilakukan untuk mellihat seljauh 

mana suatu pelrusahaan tellah mellaksanakan delngan melnggunakan aturan aturan pellaksanaan 

kelungan selcara baik dan belnar. Kelmudian melnurut (Jumingan, 2011) melnjellaskan bahwa 

kinelrja keluangan yaitu gambaran kolndisi keluangan pada suatu telrtelntu baik melnyangkut 

aspelk pelnghimpunan dana maupun pelnyaluran dana yang biasanya diukur delngan indicatolr 

kelcukupan moldal, likuiditas, dan prolfitabilitas. Melkanismel pelnilaian tingkat kinelrja 

keluangan bank melnurut Surat Eldaran Oltolritas Jasa Keluangan Nolmolr 14/SElOlJK.03/2017 

seltiap bank wajib mellakukan pelnilaian kinelrja keluangan bank untuk mellihat selhat tidaknya 

bank telrselbut.Pelnilaian ini melnggunakan meltoldel RGElC (Risk Prolfilel, Golold Colrpolratel 

Golvelrnancel, Elarnings, Capital) baik selcara individu maupun selcara kolnsollidasi delngan 

pelnilaian faktolr risikol (risk prolfil), tata kellolla, relntabilitas (elarnings), dan pelrmoldalan 

(capital). 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel kuantitatif. Analisis kuantitatif ini belrtujuan untuk 

melmbuktikan adanya pelngaruh fintelch, risikol kreldit dan ukuran pelrusahaan telrhadap kinelrja 
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keluangan pelrbankan. Pelnellitian ini belrtujuan melngeltahui pelngaruh antara variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln selcara parsial dan simultan. Telknik pelngumpulan 

data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data selkundelr pelrusahaan Bank Umum 

Swasta yang telrdaftar di BElI tahun 2018-2021 delngan melngambil data lapolran keluangan 

tahunan yang diaudit dan dipublikasikan di laman www.idx.col.id. Sampell pada pelnellitian ini 

dipelrollelh delngan melnggunakan purpolsivel sampling. Variabell delpelndeln yang digunakan 

dalam pelnellitian ini adalah kinelrja keluangan pelrbankan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan data selkundelr pelrusahaan Bank Umum Swasta yang 

telrdaftar di BElI tahun 2018-2021 delngan melngambil data lapolran keluangan tahunan yang 

diaudit dan dipublikasikan di laman www.idx.col.id. Pelmilihan sampell dalam pelnellitian ini 

melnggunakan telknik purpolsivel sampling delngan kritelria telrtelntu. Pelnelntuan kritelria 

digunakan untuk melnghindari kelsalahan untuk pelnellitian sellanjutnya. Sampell pelnellitian 

belrdasarkan kritelria yang ditelntukan selbagai belrikut : 

Tabel 1 Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian 

NO Keterangan Jumlah 

1 Jumlah Bank Umum Swasta yang teldaftar di BElI Tahun 2018-2021 
42 

Pengurangan berdasarkan kriteria sempel 

2 
Bank Umum Swasta yang tidak telrdaftar di BElI tahun 2018-2021. (0) 

3 
Bank Umum Swasta yang tidak melnelrbitkan lapolran keluangan selcara 

belrturut-turut sellama pelrioldel 2018-2021.  

(8) 

4 
Bank umum swasta yang tidak melnggunakan layanan fintelch selpelrti 

molbilel banking dan intelrnelt banking 2018-2021 

(3) 

Total sampel yang tidak memenuhi kriteria   (11) 

Sampel yang digunakan  31 

Sumbelr : Data Diollah 

Belrdasarkan tabell 1 diatas dapat disimpulkan bahwa sampell dalam pelnellitian ini 

seljumlah 31, dimana sampell telrselbut melrupakan Bank Umum Swasta yang telrdaftar di BElI 

Tahun 2018-2021. 

Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas dilakukan untuk melngeltahui bagaimana selbaran selbuah data 

belrdistribusi selcara nolrmal. Pelngujian nolrmalitas pada pelnellitian ini melnggunakan uji 
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statistik noln Parameltic Kollmolgolrolv-Smirnolv (K-S). Data dikatakan belrdistribusi selcara 

nolrmal apabila nilai Sig > α. Nilai α yang digunakan adalah 5% atau 0,05. Belrikut ini 

disajikan tabell yang melnunjukan hasil uji nolrmalitas kollmolgolrolv-smirnolv. 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas kolmogorov-smirnov. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardizeld Relsidual 

N 124 

Nolrmal Parameltelrsa,b Melan 0,0000000 

Std. Delviatioln 1,24940579 

Molst Elxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absollutel 0,077 

Polsitivel 0,076 

Nelgativel -0,077 

Telst Statistic 0,077 

Asymp. Sig. (2-taileld) 0,071 

a. Telst distributioln is Nolrmal. 

b. Calculateld frolm data. 

c. Lillielfolrs Significancel Colrrelctioln. 

Sumbelr: Olutput SPSS, 2023 

Belrdasarkan uji nolrmalitas delngan uji Olnel-Samplel Kollmolgrolv Smirnolv, telrlihat bahwa 

nilai Asymp. Sig. (2-taileld) selbelsar 0,071 > 0.05. Delngan delmikian data dapat dikatakan 

nolrmal. Selhingga pelnellitian ini dapat digunakan untuk uji relgrelsi. 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 3 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 3,393 1,663  2,041 0,043 

X1 1,417 0,383 0,324 3,699 0,000 

X2 0,004 0,000 0,598 8,754 0,000 

X3 -0,149 0,066 -0,198 -2,271 0,025 

a. Delpelndelnt Variablel: LN_Y 

Sumbelr: Olutput SPSS, 2023 



 

SIMBA 

SEMINAR INOVASI 

MANAJEMEN BISNIS DAN 

AKUNTANSI 5 

 

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 5 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun 
September 2023 
E-ISSN: 2686 - 1771 
 

Belrdasarkan tabell 3 melnunjukkan bahwa variabell fintelch (X1) belrpelngaruh telrhadap 

variabell kinelrja keluangan (Y). Variabell risikol kreldit (X2) belrpelngaruh telrhadap variabell 

kinelrja keluangan (Y). Variabell ukuran pelrusahaan (X3) belrpelngaruh nelgativel telrhadap 

kinelrja keluangan (Y).  

Uji Determinasi  

Kolelfisieln Deltelrminasi digunakan untuk melngeltahui selbelrapa belsar sumbangan selcara 

simultan variabell financial telchnollolgy (Fintelch), Risikol Kreldit (NPL), Ukuran Pelrusahaan 

(Sizel) belrpelngaruh telrhadap Kinelrja Keluangan (ROlA). Pelngujian ini dilakukan delngan 

mellihat Adjusteld R2. Nilai Adjusteld R2 melrupakan suatu ukuran ikhtisar yang melnunjukan 

selbelrapa garis relgrelsi sampell colcolk delngan data polpulasinya. Hasil pelngujian ini dapar 

dilihat pada tabell 4 

Tabel 4 Hasil Uji Determinasi (Uji R) 

Model Summary 

Moldell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf 

thel Elstimatel 

1 0,667a 0,445 0,431 1,26493 

a. Preldictolrs: (Colnstant), X3, X2, X1 

Sumbelr: Olutput SPSS, 2023 

Belrdasarkan tabell 4 dipelrollelh Adjusteld R Squarel melnunjukan bahwa belsarnya 

sumbangan selcara simultan dari financial telchnollolgy (Fintelch), Risikol Kreldit (NPL), dan 

Ukuran Pelrusahaan (Sizel) selbelsar 0,431 atau selbelsar 43,1% dan sisanya selbelsar 56,9% 

(100% – 43,1%) dipelngaruhi ollelh faktolr lainnya diluar variabell pelnellitian. 

Uji Simultan (Uji F) 

Pelnellitian ini melnggunakan uji simultan (Uji F) untuk melngukur pelngaruh variabell X 

telrhadap variabell Y selcara belrsama-sama (simultan). Hasil Uji Simultan (Uji F) dapat dilihat 

pada tabell 5 selbagai belrikut : 

Tabel 5 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Moldell 

Sum olf 

Squarels df 

Melan 

Squarel F Sig. 

1 Relgrelssioln 153,905 3 51,302 32,063 0,000b 

Relsidual 192,005 120 1,600   

Toltal 345,910 123    

a. Delpelndelnt Variablel: LN_Y 

b. Preldictolrs: (Colnstant), X3, X2, X1 

Sumbelr: Olutput SPSS, 2023 
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F-Tabel  = 32,063 

Belrdasarkan tabell 5 dipelrollelh nilai df 124 – 1 = 123, nilai signifikansi F selbelsar 0,000 

dan nilai Fhitung selbelsar 2,68 delngan nilai Ftabell selbelsar 32,063. Karelna signifikansi F < 

0.05 atau 0.000 < 0.05 dan nilai Fhitung> Ftabell atau 32,063> 2,68 yang belrarti bahwa selcara 

simultan simultan financial telchnollolgy (Fintelch), Risikol Kreldit (NPL), Ukuran Pelrusahaan 

(Sizel) belrpelngaruh signifikan telrhadap Kinelrja Keluangan (ROlA) selcara simultan ditelrima. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa 

fintelch, risikol kreldit, selcara parsial belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja keluangan, selcara 

parsial ukuran pelrusahaan belrpelngaruh selcara nelgatif telrhadap kinelrja keluangan, seldangkan 

selcara simultan fintelch, risikol kreldit dan ukuran pelrusahaan belrpelngaruh telrhadap kinelrja 

keluangan pelrusahaan. Saran bagi pelnelliti sellanjutnya diharapkan dapat melngelmbangkan 

moldell pelnellitian delngan melnambahkan variabell pelnellitian yang lain dan lelbih 

melmpelrtimbangkan kelselsuaian variabell yang dapat melningkatkan nilai pelrusahaan. Pelnelliti 

sellanjutnya juga diharapkan dapat melnggunakan variabell moldelrasi atau intelrvelning agar 

dapat melmpelrluas hasil dan pelmbahasan. 
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